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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran di SD Wonder Kidz. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan
menggunakan model Charlotte Danielson. Berdasarkan model evaluasi Charlotte Danielson
evaluasi kinerja guru dapat dinilai dengan meliputi empat domain: (1) persiapan dan
perencanaan pembelajaran, (2) pengelolaan kelas (3), pelaksanaan pembelajaran, dan (4)
tanggung jawab profesional. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 1 sampai dengan
guru kelas 3 di SD Wonder Kidz. Adapun teknik pengumpulan data dilaksanakan meliputi
observasi, studi dokumen, dan wawancara. Dalam mengumpulkan data penelitian ini
menggunakan instrumen dengan panduan wawancara, angket, dan rubrik penilaian Kinerja
guru. Uji validitas data dilaksanakan melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan (1) Kinerja guru dalam persiapan dan perencanaan pembelajaran
berada pada kategori sangat baik (2) kinerja guru dalam pengelolaan kelas berada pada kategori
sangat baik (3) kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik
(4) kinerja guru dalam melaksanakan tanggung jawab profesional berada pada kategori sangat
baik.
Kata Kunci: Model Charlotte Danielson, Pembelajaran, Evaluasi Kinerja Guru

Abstrack

This study aims to evaluate the teacher’s performance in carrying out learning at
Wonder Kidz Elementary School. This research is an evaluative study using the Charlotte
Danielson model. Based on the Charlotte Danielson evaluation model, teacher performance
evaluation can be assessed by covering four domains: (1) lesson planning and preparation, (2)
classroom management (3), implementation of learning, and (4) professional responsibility.
The subjects in this study were grade 1 to grade 3 teachers at Wonder Kidz Elementary School.
The data collection techniques carried out include observation, document study, and
interviews. In collecting research data using instruments with interview guides, questionnaires,
and teacher performance assessment rubrics. Data validity test was carried out through source
and technical triangulation techniques. The results of this study indicate (1) the teacher's
performance in preparation and lesson planning is in the very good category (2) the teacher's
performance in classroom management is in the very good category (3) the teacher's
performance in carrying out learning is in the very good category (4) the teacher's performance
in carrying out professional responsibilities is in the very good category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan bagian
terpenting  untuk  setiap  individu.
Pendidikan dapat menuntun seseorang
untuk mencapai masa depan dengan lebih
baik. Dengan menempuh pendidikan
seseorang dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan bakat yang
dimilikinya. Dalam visi  pendidikan
Indonesia menerangkan bahwa sistem
pendidikan  nasional mengupayakan
pemerataan  pendidikan, meningkatkan
mutu, relevansi, dan efisiensi dalam
pendidikan ~ sebagai  upaya  untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan
global oleh sebab itu penting untuk
diadakannya pembaharuan pendidikan
secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.

Dalam konsep pendidikan nasional
menerapkan bentuk pendidikan dalam tiga
aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Setiap ketiga ranah tersebut
dapat dikembangkan dan disesuaikan
dengan tingkat pendidikan. Urgensi dalam
tiga ranah tersebut seharusnya dapat
membentuk pengetahuan peserta didik.
Pendidikan ~yang berkualitas  dapat
diciptakan dalam proses pembelajaran di
setiap satuan pendidikan.

Keberhasilan sebuah pendidikan
tentu tidak lepas dari faktor pendukung.
Beberapa faktor pendukung pendidikan
yaitu pendidik, peserta didik, tujuan
pembelajaran,  materi pembelajaran,
metode  pembelajaran, dan  faktor
lingkungan. Dari beberapa faktor tersebut
harus dikemas dengan baik dalam sebuah
pembelajaran sehingga tercipta
pembelajaran yang berkualitas.
Pembelajaran yang berhasil dapat dilihat
dari tercapainya tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini pembelajaran dapat
mendorong siswa agar kreatif, aktif, dan
inovatif sehingga proses pembentukan
pengetahuan siswa akan maksimal.

Pendidikan di sekolah dasar adalah
masa terpenting dalam perkembangan anak.
Sistem pembelajaran yang baik mendorong
tercapainya hasil belajar siswa yang
maksimal. Pendidikan sekolah dasar
diharapkan dapat mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas, karena
sekolah dasar merupakan jenjang awal anak
dalam belajar sebelum ke jenjang
berikutnya. Anggaraeni dan Sole (2018)
menyatakan pendidikan di era modern atau
abad 21 Dberorientasi pada sistem
komunikasi  digital, sehingga dapat
memperkuat bahwa pendidikan seharusnya
dapat ditempuh oleh semua kalangan di
masyarakat.

Proses pembelajaran di sekolah dasar
harus dilaksanakan dengan menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan saat
mengikuti  pembelajaran.  Penggunaan
contoh-contoh konkrit sangat diperlukan
agar membantu siswa memahami materi
pembelajaran. Pembelajaran harus
mendorong siswa untuk berpikir kritis
sehingga siswa dapat memecahkan sebuah
permasalahannya dan  siap  dalam
menghadapi berbagai tantangan sesuai
dengan perkembangan zaman. Pengelolaan
kelas yang maksimal dapat mempengaruhi
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu
perlu adanya persiapan yang matang
sebelum melaksanakan pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Junaedi (2019) yang
berjudul “Proses Pembelajaran yang
Efektif”. Dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpualn bahwa inti dari pendidikan
adalah proses pembelajaran. Pembelajaran
efektif adalah sebuah pembelajaran yang
mendorong siswa untuk dapat belajar
dengan mudah, menyenangkan dan
tercapainya tujuan pembelajaran. Melalui
proses pembelajaran yang efektif dapat
menciptakan  proses  belajar  yang
berkualitas.

Namun pembelajaran di sekolah dasar
masih berpusat kepada guru sehingga siswa
kurang aktif dan belum bisa menyimpulkan
terhadap materi yang dipelajarinya. Proses
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pembelajaran di sekolah masih terdapat
kendala-kendala. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Anggraini, 2021) yang
berjudul "Analisis Persiapan Guru dalam
Pembelajaran Matematika di Sekolah
Dasar". Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 08 Koto Berapak Kecamatan
Bayang. Berdasarkan data wawancara,
observasi dan dokumentasi kepada guru di

SD Negeri 08 Koto Berapak dalam
pembuatan dan penyusunan Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

dilaksanakan melalui kegiatan KKG dan
mengunduh dari internet, oleh karena itu
terlihat bahwa guru belum mempersiapkan
RPP dengan optimal, guru belum
menunjukkan kemampuan membuat dan
menyusun RPP sendiri sebagai persiapan
dalam pembelajaran Matematika.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi Kinerja guru di SD Wonder
Kidz berdasarkan model Charlotte
Danielson dengan meliputi 4 domain yaitu
(1) persiapan dan perencanaan; (2)
pengelolaan  kelas; (3) pelaksanaan
pembelajaran; (4) tanggung jawab
profesional. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui kinerja guru dilihat dari
persiapan dan perencanaan, pengelolaan
kelas, pelaksanaan pembelajaran, dan
tanggung jawab profesional.

204

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
evaluatif dan dilaksanakan di SD Wonder
Kidz Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Grobogan. Subyek penelitian ini adalah 3
guru yaitu guru kelas 1 sampai dengan kelas
3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret — Juni 2023. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, studi dokumen, dan
wawancara. Rubrik penilaian kinerja guru
model Charlotte Danielson berisi tentang
pernyataan Kinerja guru yang berkaitan

dengan persiapan dan perencanaan,
pengelolaan kelas, pelaksanaan
pembelajaran, dan tanggung jawab

profesional. Angket disusun berdasarkan 4
domain dengan meliputi 22 komponen.
Keabsahan data dengantriangulasi sumber
dan teknik.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil penelitian evaluasi kinerja
guru kelas 1 sampai dengan kelas 3 di SD
Wonder Kidz adalah sebagai berikut:

Domain 1 (Persiapan dan Perencanaan
Pembelajaran)

Hasil  penelitian pada aspek
Persiapan dan Perencanaan Pembelajaran
(Domain 1) terdiri dari 6 komponen,
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 1 Persiapan dan Perencanaan Pembelajaran

Informan

Jml Skor

Komponen Domain 1 MW KE DP Skor Max Presentase
Pengetahuan guru tentang
pedagogi dan konten materi 4 4 4 12 12 100%
yang akan diajarkan
Pengetahugn guru tentang 4 4 4 12 12 100%
karakteristik siswa
Guru menyusun tujuan 4 4 3 11 12 92%
pembelajaran
Pengetahuan guru tentang 4 4 4 12 12 100%
penggunaan sumber belajar
Merancang pembelajaran 4 4 3 11 12 92%

yang relevan
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Merancang penilaian siswa 4 4 4 12 12 100%
Tingkat Ketercapaian 97%
Kategori Sangat baik

Sumber : Hasil Observasi 29 Mei 2023

Hasil evaluasi kinerja guru yang sumber belajar sangat baik (100%), guru
terdapat pada aspek persiapan dan mempunyai  kemampuan  merancang
perencanaan pembelajaran di SD Wonder pembelajaran yang relevan dengan sangat
Kidz skor pencapaian guru menunjukkan baik (92%), dan guru dapat merancang
kategori sangat baik. Berdasarkan skala penilaian siswa dengan sangat baik (100%).

evaluasi Charlotte Danielson, domain 1
yang terdiri dari komponen guru berada
pada kategori sangat baik. Secara
keseluruhan hasil kinerja guru pada aspek
persiapan dan perencanaan pembelajaran di
SD Wonder Kidz menunjukkan tingkat
ketercapaian sebesar 97% dan
menunjukkan kategori sangat baik.

Kegiatan observasi guru mampu
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dengan baik dan disesuaikan
dengan  Kkarakteristik  siswa.  Guru
menunjukkan pemahaman dan
mengembangkan  komponen-komponen
RPP sehingga guru dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Selain itu

Setiap aspek pada domain 1 (persiapan berdasarkan hasil wawancara, dalam
dan perencanaan pembelajaran)  guru persiapan pembelajaran guru mencari
mempunyai pengetahuan tentang pedagogi sumber materi tambahan melalui buku-
dan konten materi yang diajarkan dengan buku lain yang mendukung dan internet.

sangat baik (100%), pengetahuan guru

tentang karakteristik siswa sangat baik Domain 2 (Pengelolaan Kelas)

(100%), ~ guru  menyusun  tujuan Hasil evaluasi kinerja guru pada
pembelajaran dengan sangat baik (92%), aspek pengelolaan kelas (Domain 2)
pengetahuan guru tentang penggunaan meliputi lima komponen, sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 2 Pengelolaan Kelas

Komponen Domain 2 Informan Jml Skor Presentase
P MW KE DP Skor Max

Menciptakan lingkungan dan
suasana belajar yang saling

menghormati antara guru 4 4 4 12 12 100%
dengan siswa dan siswa dengan

siswa lainnya

Menciptakan budaya belajar 4 4 3 11 1 92%
dalam kelas

Mengelola prosedur kelas 4 4 4 12 12 100%
Memantau perilaku siswa 4 4 4 12 12 100%
Mengatgr_ penataan ruang elas 4 4 3 11 12 92%
secara fisik

Tingkat Ketercapaian 97%
Kategori Sangat baik

Sumber : Hasil Observasi 29 Mei 2023

Hasil evaluasi kinerja guru di SD kelas) berada pada kategori sangat baik.

Wonder Kidz pada domain 2 (pengelolaan Hasil keseluruhan Kkinerja guru pada
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domain 2 ini  menunjukkan tingkat
ketercapaian sebesar 97%. Hasil ini
menunjukkan kinerja guru dalam pada
aspek pengelolaan kelas berada pada
kategori sangat baik.

Perolehan skor pada setiap komponen
yang terdapat pada domain 2 (pengelolaan
kelas) guru  mampu  menciptakan
lingkungan dan suasana belajar yang saling
menghormati antara guru dengan siswa dan
siswa dengan siswa lainnya (100%), guru
mamu menciptakan budaya belajar dalam
kelas (92%), guru mampu mengelola
prosedur kelas (100%), guru mampu
memantau perilaku siswa (100%), dan
penataan ruang kelas secara fisik (100%).

Melalui ~ observasi  kelas  guru
menciptakan suasana kelas yang saling
menghormati dan menghargai baik guru

dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
Hal ini terlihat saat kegiatan diskusi dan
kerja kelompok siswa saling menghormati
sikap  temannya  sehingga  dapat
menciptakan hubungan yang baik. Guru
mengembangkan budaya belajar
menggunakan media pembelajaran dan
adanya game sehingga siswa semangat
belajar. Guru memantau sikap siswa
dengan melatih siswa disiplin dan
memberikan nasihat maupun teguran
terhadap perilaku siswa yang kurang baik.

Domain 3 (Pelaksanaan Pembelajaran)

Hasil evaluasi kinerja guru pada
aspek pelaksanaan pembelajaran (Domain
3) meliputi lima komponen. Hasil
penelitian menunjukkan kinerja guru dalam
aspek pelaksanaan pembelajaran berada
pada kategori sangat baik.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 3 (Pelaksanaan Pembelajaran)

Komponen Domain 3 Informan Jml - Skor Presentase
P MW KE DP Skor Max
Komunikasi guru dan siswa 4 4 4 12 12 100%

dalam pembelajaran

Penggunaan teknik tanya
jawab dan diskusi dalam 4 4
pembelajaran

3 11 12 92%

Melibatkan partisipasi siswa

. 4 4 4 12 12 100%
dalam pembelajaran
Menilai proses pembelajaran 4 4 3 11 12 92%
Responsif (cepat tangga
ponsif (cepat tanggap) 4 3 11 12 9%

dalam pembelajaran

Tingkat Ketercapaian

95%

Kategori

Sangat baik

Sumber : Hasil Observasi 29 Mei 2023

Hasil evaluasi guru di SD Wonder Kidz
sesuai dengan tabel di atas pada aspek
pelaksanaan pembelajaran rata-rata guru
menunjukkan kategori sangat baik. Secara
keseluruhan Kkinerja guru menunjukkan
tingkat  ketercapaian  95%. Dengan
demikian kinerja guru pada domain 3
pelaksaan pembelajaran berada pada

kategori yang sangat baik tetapi harus lebih
dimaksimalkan lagi.

Berdasarkan hasil tersebut pada domain
3 (pelaksanaan  pembelajaran) guru
menunjukkan kemampuan yang sangat baik
dalam komunikasi dengan siswa (100%),
guru mempunyai keterampilan dalam
menggunakan teknik tanya jawab dan
diskusi dalam pembelajaran (92%), guru



Ida Maskanah, Mawardi, Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Model Charlotte Danielson Di SD.... 207

mampu melibatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran (100%), guru mampu menilai
proses pembelajaran (92%), dan guru
mampu bersikap responsif (cepat tanggap)
dalam pembelajaran (92%).

Hasil observasi kelas, kinerja guru
sangat baik dalam pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan komponen-
komponen domain 3. Guru mampu
berkomunikasi  dengan  siswa  saat
pembelajaran. Guru berkomunikasi dengan
siswa melalui pemberian pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa dan memberikan
siswa untuk bertanya. Guru mengadakan

tanya jawab dengan siswa dan mengadakan
diskusi  kelas. Guru berusaha untuk
melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dan memberikan penilaian
siswa. Guru menunjukkan sikap responsif
terhadap siswa.

Domain 4 (Tanggung Jawab Profesional)

Hasil evaluasi kinerja guru pada
aspek tanggung jawab profesional (Domain
4) meliputi enam komponen. Hasil
penelitian menunjukkan kinerja guru dalam
aspek pengelolaan kelas berada pada
kategori sangat baik.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 4 Tanggung Jawab Profesional

Komponen Domain 4 Informan Jml - Skor Presentase
P MW KE DP Skor Max

Merefleksikan pembelajaran
yang telah dilakukan dengan 4 4 4 12 12 100%
melakukan evaluasi diri
Membua_t catatan 4 4 3 11 12 929
pembelajaran yang akurat
Komunikasi guru dengan 4 4 4 12 12 100%
orangtua/wali siswa
Part|5|pa5| guru da_lam 4 4 3 11 12 920
komunitas professional
Pengembangan 4 4 4 12 12 100%
profesionalisme
Menunjukkan profesionalitas 4 4 4 12 12 100%
Tingkat Ketercapaian 97%
Kategori Sangat baik

Sumber : Hasil Observasi 29 Mei 2023

Hasil evaluasi kinerja guru kelas 1
sampai dengan kelas 3 di SD Wonder Kidz
seperti pada tabel di atas, domain 4
tanggung jawab profesional dengan sangat
baik. Secara keseluruhan Kkinerja guru
menunjukkan tingkat ketercapaian 97%.
Dengan demikian kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada domain 4
(Tanggung jawab profesional) berada pada
kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian setiap
komponen yang ada pada domain 4
(Tanggung jawab profesional) guru
memiliki kemampuan yang sangat baik

dalam merefleksikan pembelajaran dengan
melakukan evaluasi diri (100%), guru
mampu membuat catatan pembelajaran
yang akurat (92%), guru membangun
komunikasi dengan orangtua siswa (100%),
partisipasi  guru  dalam  komunitas
profesional (92%), kemampuan guru dalam
pengembangan profesionalisme (100%),
dan kemampuan guru dalam menunjukkan
profesionalitas (100%).

Hasil observasi kelas guru mampu
melakukan refleksi diri dengan baik. Guru
mampu membuat catatan pembelajaran
meliputi kehadiran siswa, agenda sepekan.
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Guru mampu berkomunikasi dengan
orangtua siswa secara langsung maupun
tidak langsung melalui Whatsapp. Apabila
ada suatu hal yang terjadi pada siswa di
sekolah, guru langsung mengadakan
komunikasi dengan orangtua siswa. Rata-
rata guru sudah menunjukkan kontribusi
positif terhadap sekolah. Guru mengikuti
organisasi KKG, seminar, dan mengikuti
pelatihan  guru. Guru  menunjukkan
profesionalitas dengan disiplin mengajar,
tertib, melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik. Namun demikian
pada aspek partisipasi guru dalam

Berdasarkan dari hasil penelitian rata-
rata kinerja guru menunjukkan kategori
sangat baik. Aspek persiapan dan
perencanaan pembelajaran guru sudah
mampu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Guru membuat RPP
dengan merancang pembelajaran dengan
baik dan logis. Guru berusaha untuk
mencari materi tambahan di buku-buku lain
dan internet.

Guru menumbuhkan suasana belajar
yang aman, saling menghormati dan
menghargai.  Guru  harus  berusaha
menciptakan lingkungan kelas yang
nyaman untuk semua siswa. Suasana kelas
yang aman dan nyaman pasti akan
membuat pembelajaran lebih maksimal.
Guru mengembangkan budaya belajar di
kelas dengan kegiatan-kegiatan yang
membuat siswa agar tidak merasa bosan,
misalnya dengan diberikan game. Guru
memantau  perilaku  siswa  dengan
menumbuhkan  sikap  disiplin  siswa.
Penataan ruang kelas sudah terlihat rapi dan
nyaman. Meja guru, tempat duduk siswa,
loker, dan hiasan kelas sudah ditata dengan
baik.

Pelaksanaan pembelajaran guru berada
pada kategori yang sangat baik. Guru
melakukan komunikasi dengan siswa saat
pembelajaran berlangsung, teknik tanya
jawab, melibatkan partisipasi  siswa,
menilai proses pembelajaran, dan bersikap
responsif terhadap siswa. Guru terlihat

komunitas  profesional masih  perlu
dimaksimalkan lagi.

Berdasarkan hasil temuan, hasil
evaluasi kinerja guru di SD Wonder Kidz
menggunakan model Charlotte Danielson
menunjukkan kategori sangat baik. pada
setiap domain 1, 2, 3, dan 4 menunjukkan
hasil evaluasi dengan kategori sangat
tinggi. Berdasarkan standar penilaian
kinerja mengajar guru dengan model
Charlotte Danielson, menunjukkan bahwa
kinerja guru kelas 1 sampai dengan kelas 3
di SD Wonder Kidz telah menunjukkan
kelayakan kinerja dilihat dari keempat
domain.
membimbing dengan baik saat proses
pembelajaran.

Sebagai  pendidik, guru  perlu
melakukan refleksi agar pembelajaran
semakin baik. Dengan berbagai
pengalaman, guru harus mengevaluasi
pembelajaran yang telah dilakukan dan
berusaha memperbaikinya. Guru mampu
membangun komunikasi yang baik dengan
orangtua siswa secara langsung maupun
tidak langsung. Guru mampu melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya dengan baik.

Guru  menjalankan  tugas-tugas
profesional dengan sangat baik, namun
harus tetap ditingkatkan. Hal ini
ditunjukkan dengan guru mengikuti
organisasi KKG, seminar, dan pelatihan.
Kepala sekolah juga mengevaluasi kinerja
guru secara rutin. Guru melakukan diskusi
dengan teman sejawatnya atau dengan guru
mapel mengenai materi pelajaran yang akan
diajarkan. Selain itu, guru mencari sumber-
sumber belajar lain yang mendukung. Hal
ini dilakukan agar guru dapat melaksanakan
pembelajaran dengan maksimal.

Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Oktriany,
Sulasmono, & lIriani, 2018) yang berjudul
“Evaluasi Kinerja Guru Bersertifikasi
Dengan Model Charlotte Danielson” dapat
disimpulkan bahwa (1) Kkinerja guru
bersertifikasi pada aspek persiapan dan
perencanaan pembelajaran berada pada
kategori baik, (2) kinerja guru pada aspek
pengelolaan kelas berada pada kategori
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baik, (3) kinerja guru saat pelaksanaan
pembelajaran berada pada kategori baik, (4)
Kinerja guru pada aspek tanggung jawab
profesional berada pada kategori cukup
baik.

Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian oleh (Lalupanda & Bano, 2021)
berjudul “Evaluasi Kinerja Guru Biologi
dengan Model Kerangka Pengajaran
Danielson”. Penelitian ini menggunakan
model  kerangka pengajaran  model
Charlotte Danielson. Penelitian ini dapat
disimpulkan pada domain pengelolaan
kelas berada pada kategori baik. Domain
persiapan  pembelajaran,  pelaksanaan
pembelajaran, profesionalitas
menunjukkan kategori cukup baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kinerja guru kelas 1 sampai dengan kelas 3
di SD Wonder Kidz menunjukan Kinerja
guru dengan kategori sangat baik. Hasil
temuan domain 1 Kinerja guru dalam
mempersiapkan dan merencanakan
pembelajaran berada pada kategori sangat
baik, domain 2 kinerja guru dalam
pengelolaan kelas berada pada kategori
sangat baik, domain 3 kinerja guru dalam
pelaksanaan pembelajaran berada pada
kategori sangat baik, dan domain 4 kinerja
guru dalam melaksanakan tanggung
jawabnya menunjukkan kategori sangat
baik. Instrumen evaluasi model Charlotte
Danielson untuk mengukur kinerja guru
mengajar sangat efektif sehingga dapat
diterapkan oleh peneliti selanjutnya.
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